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Abstract: Self-regulated learning is a conceptual framework in the learning process to
establish a goal. This ability must be owned by each student to achieve academic success.
In addition to these capabilities, another thing must-have for students is emotional
intelligence. This research was conducted to investigate the correlation between
emotional intelligence with self-regulated learning (SRL) in grade SMA Negeri 1 Kota
Tasikmalaya. The research was carried out in April 2019. The research method used was
correlational with the bivariate correlation type. The population of this research was all
students of X MIPA 9 as many as 30 people. The samples taken were done with a
saturated sampling technique so the entire population was used as a sample. The
research instruments used in this study consist of 2 validated instruments. The Schutte
Salf Report Emotional Intelligence (SSEIT) and Motivated Strategies for Learning
Questionnaire (MSLQ) namely self-regulated learning strategies. The data analysis
technique used was a bivariate correlation regression test. Based on the results of the
study can be concluded that there is a correlation between emotional intelligence with
self-regulated learning ( R= 0,396; R2 = 0,157) it means that the contribution from
emotional intelligence towards SRL is 15,7%.
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PENDAHULUAN

Tolok ukur dalam penentuan dan
pencapaian prestas akademik  peserta
didik umumnya didasarkan pada aspek
kognitif  berupa tingkat kecerdasan
intelektual (1Q). 1Q menjadi faktor utama
untuk mendikte peserta didik dalam
kemampuan bernalar dan dijadikan aspek
penting untuk mengklasifikasikan tingkat
kecerdasan. Seiring  berkembangnya
penelitian, banyak  penditi  yang
mengungkapkan bahwa kontribusi yang
diberikan 1Q dalam prestasi akademik
seseorang sangat kecil. Hasil dan temuan
banyak penelitian mengungkapkan bahwa

IQ hanya berperan kecil daam prestas
akademik peserta didik (Craggs, 2005).
Sehingga banyak ilmuwan yang mencoba
menguraikan aspek kecerdasan lain yang
dimiliki individu yang dirasa lebih
esensia di antaranya adalah kecerdasan
emosiona.

Sdovey & Mayer, (1990)
menyatakan bahwa kecerdasaan
emosional merupakan bagian  dari

kecerdasan sosia berupa kemampuan
untuk memantau perasaan serta emosi diri
dan orang lain, termasuk
membedakkannya dan  menggunakan
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informasi untuk membimbing seseorang
untuk berpikir dan bertindak. Terlebih
bahwa emos yang bersifat positif
memainkan peran penting dan memiliki
dampak yang cukup besar dalam meraih
kesuksesan akademik (Pekrun dkk
2009). Dari uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki oleh individu yang berhubungan
dengan emosi/perasaan diri dan orang
lain. Individu yang mampu
mengendalikan emosi  diyakini akan
mampu  mengontrol pikiran  dan
tindakannya, salah satunya kontrol diri
dalam proses pembelgaran atau yang
disebut dengan self regulated learning
(SRL).

SRL adalah sebuah inti kerangka

konseptual untuk memahami  aspek
koginitif, motivasi, dan
emosi/afektif/perilaku dalam
pembelgaran” (Zimmerman,  1986;
Pintrich dkk, 1993; Cheng, 2011;

Panadero, 2017). Lebih lanjut bahwa SRL
memiliki potens yang besar untuk
membimbing peserta didik daam
kegiatan pembelgaran dan membantunya
untuk menjadi lebih baik dan percaya diri
Zimmerman (1986).

Salah satu karakteristik peserta
didk daam regulasi diri adalah
menyadari keadaan emosi dan memiliki

strategi  untuk  mengelola emosinya.
Strategi yang  dimaksud  tersebut
diantaranya peserta didik mampu

mengatur dan mengelola emos dalam
beragam aktivitas termasuk pembelgjaran.

Sehingga  ketika seseorang  ingin
meregulasi diri dalam proses
pembelgaran  dibutukan  kecerdasan

emosional di dalamnya sebab kontrol
terhadap perilaku berperan penting dalam

proses regulasi diri untuk memantau
proses pembelgaran peserta  didik
(Cheng, 2011). Peran SRL bagi peserta
didik salah satunya dapat menyebabkan
peserta didik terlibat secara aktif dalam
pembelgaran.  Méaui kemampuan
tersebut peserta didik akan memiliki sikap
yang bertanggung jawab  dengan
mengatur sendiri belajar mereka. Peserta
didik secara aktif akan menghindari
perilaku dan kognis yang merugikan
dalam mencapa keberhasilan akademis,
dan mengetahui strategi yang dibutuhkan
untuk belgjar serta memanfaatkan strategi
tersebut untuk meningkatkan prestasi
akademik, Byrnes, Miller, & Reynolds
(Mega dkk , 2014). Sehingga peserta
didik dapat mengoptimalkan potensinya
untuk mencapa  keberhasilan dalam
mencapai prestas akademik.

Melalui Permendikbud No 157
tahun 2016 tentang pendidikan khusus
dan layanan khusus, sekolah-sekolah
terpilih ditunjuk oleh Pemerintah Kota
untuk menyelenggaran kegiatan
pembelgaran bagi peserta didik yang
memiliki kecerdasan istimewa dengan
sistem pembel gjaran menggunakan satuan
kredit semester (SKS) yang disebut
sebagal kelas Cerdas Istimewa (Cl). Salah
satunya yaitu Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 1 Tasikmaaya. Acuan
dalam penentuan peserta didik untuk
dapat bergabung dalamn kelas CI
didasarkan oleh proses pengukuran
tingkat kecerdasaan intelektua (1Q)
dengan perolehan minima 130 yang
berarti superior dan dirasa mampu untuk
meraih prestas akademik yang baik,
sebab konsekuens dari 1Q yang tinggi
adalah hasil belgjar yang tinggi (Fatimah,
dkk, 2012) dilanjutkan dengan
pengukuran aspek kognitif lain dalam
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bentuk kesuksesan dalam menjawab soal-
soal yang berkaitan dengan materi
pelgaran. Diharapkan peserta didik yang
terselekss akan mampu melaksanakan
proses pembelgaran yang baik sehingga
akan mampu mengarahkan peserta didik
untuk mendapatkan hasil belgar yang
baik.

Namun, sgjatinya aspek 1Q atau
yang berkaitan dengan kognisi bukan
penentu utama dalam faktor kesuksesaan
prestass  akademik  peserta  didik.
Diperlukan faktor kombinasi lain yang
mendukung yaitu pengelolaan emos yang
baik. Didukung oleh beberapa penelitian
yang menyatakan bahwa keberhasilan
tidak hanya ditentukan oleh faktor 1Q,
sebab intelektualitas tidak dapat bekerja
optimal tanpa kecerdasan emosional
(Goleman, 2018). Selain itu pula emosi
yang bersifat positif tidak cukup sebagai
jaminan dalam meraih prestas akademik
karena self regulated learning dan
motivasi juga diperlukan (Mega dkk,
2014). Berdasarkan pemaparan tersebut,
aspek  penyeleksian  peserta  didik
seharusnya bukan hanya berlandaskan
pada tingkat intelegensi dan hasil dari
proses berpikir (kognisi), tetapi dapat juga
memperhitungkan  aspek  emosiond
peserta didik. Dari uraian diatas diduga
ada hubungan di antara kecerdasan
emosional dan SRL sehingga dirasa perlu
untuk dilakukan suatu penelitian terlebih
untuk  mengungkap kontribusi  yang
diberikan oleh kecerdasan emosional
terhadap self regulated learning sehingga
untuk kedepannya proses penyeleksian
peserta didik tidak mutlak berdasar pada
IQ tetapi dapat melihat aspek kecerdasan
emosional juga.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah korelasional dengan jenis korelasi
bivariat. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Juli  2019. Variabel daam
penelitian ini terdiri dari variabel terikat
yaitu self regulated learning dan variabel
bebas yaitu kecerdasan emosional.
Populasi dalam penelitian ini adaah
seluruh peserta didik kelas X MIPA 9
SMA Negeri 1 Kota Taskmalaya tahun
garan 2018/2019 sebanyak 30 orang.
Dikarenakan populasi dalam penelitian ini
hanya satu kelas, maka dalam penelitian
ini sampel yang diambil dilakukan dengan
menggunakan teknik sampling jenuh
sehigga seluruh  populasi  dijadikan
sampel.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua instrumen
yang tervalidasi. Untuk menilai orientasi
self regulated learning peserta didik
digunakan instrumen bagian self regulatd
learning strategies yang terdiri dari dua
subbab yaitu cognitive strategy use dan
self regulation terhimpun dalam 22
pernyataan (Pintrich & De Groot, 1990).
Sedangkan untuk kecerdasan emosional
menggunakan Instrumen berupa
kueosioner The Schutte Saf  Report
Emotional Intelligence Test (SSEIT)
tersusun atas tiga bagian kuesioner yaitu
appraisal and expression of emotion,
regulation of emotion, dan utilization of
emotion terhimpun dalam 33 pernyataan (
Schutte dkk, 1998). Masing-masing
pernyataan diiss dengan menggunakan
skala likert satu sampai lima dengan
rincian sangat setuju (5), setuju (4), netra
(3), tidak setuju (2), dan sangat tidak
setuju (1) Teknik analisis data yang
digunakan berupa uji regresi korelas
bivariat dengan data yang diperoleh akan
diuji terlebih dahulu dengan uji
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normalitas dan linearitas sebaga uji
prasyarat.

HASIL
Tabel 1. Ringkasan Hasil Regresi Korelasi Bivariat
Adjusted | Std. Error Statistics
R Square of the
Mode! R R? Estimate
Square F Df1 f2 ig
1 0,39 157 0,127 7,824 0,157 0,207 1 28 0,030

Tabel 2. Rangkuman Uji t

Unstandarized Stangze;rf(]:cl: zle:
Model Coefficients ot t Sig
B Std. Error Beta
Konstan 41,795 18,128 2,306 0,029
Kecerdasan 0,313 0,137 0,396 2,282 0,030
Emosional
PEMBAHASAN peserta didik memiliki  kecerdasan

Berdasarkan tabel tersebut
didapatkan nila signifikansi sebesar
0,030 berarti ada korelas antara
kecerdasan emosional dengan  self
regulated learning (0,030 < 0,05). Selain
itu didapatkan pula nilai  koefisien
korelass R sebesar 0.396 dan koefisien
determinas (R?) sebesar 0.157 atau
15,7%. Ha ini menunjukkan bahwa
variabel kecerdasan emosional
memberikan kontribus sebesar 15,7%
sedangkan sisanya sebesar  84,3%
merupakan pengaruh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Nila
koefisien korelass (R) yang diperoleh
yaitu sebesar 0,396 masuk ke dalam
kategori rendah, hal ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya tingkat
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh
peserta didik. Dari total 30 orang, 17

emosional tinggi dan 13 orang sisanya
memiliki kecerdasan emosional rendah.
Dai hasil penelitian yang telah
dilaksanakan di kelas Cl dengan peserta
didik yang memiliki 1Q tinggi tidak serta
merta memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi. Hasil penditian yang
dilakukan oleh Furnham (2016) bahkan
menyatakan bahwa kecerdasan emoisonal
memiliki korelasi negatif dengan Q.
Salah satu alasannya adalah  individu
yang memiliki 1Q yang tinggi tidak perlu
mengembangkan kecerdasan emosiona
karena mereka mampu menyelesaikan
beragam permasalahan tanpa bantuan
orang lain. Penjelasan lebih lanjut
tentang persamaan regres disgjikan pada
tabel 2. Dari hasil analisis tersebut dapat
dismpulkan bahwa ada korelas antara
kecerdasan emosional dengan  self
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regulated learning. Pernyataan tersebut
sesuai dengan penelitian Endriati (2017)
bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kecerdasan emosiond
dengan self regulated learning. Dalam
penelitian tersebut juga disimpulkan
bahwa semakin tinggi  kecerdasan
emosional yang dimiliki maka semakin
tinggi self regulated learning peserta
didik sebab emos berpengaruh dalam
proses pembelgjaran dan juga berperan
daam keterlibatan peserta didik dalam
mempelgari  suatu hal (Webster &
Hadwin, 2015). Terlebih bahwa emosi
akademik positif dapat memfasilitas
penggunaan strategi SRL  sementara
emosi negatif mengakibatkan
berkurangnya perhatian selama proses
pembelgjaran (Pekrun dkk, 2002).

Saat peserta didik tidak mampu
mengendalikan emosinya, ha ini dapat
mengganggu terbentuknya pengetahuan
tentang diri dan cara belgar yang sesual
untuk dirinya, mengganggu terbentuknya
motivasi dalam diri, serta mengganggu
kemauan dan kedisiplinan dirinya untuk
melakukan rencana belgjar dan target
yang telah peserta didik tentukan
(Ramdaniar & Rosiana, 2018). Lebih
lanjut dijelaskan bahwa kecerdasan
emosiond merupakan kecerdasan
prasyarat dasar untuk menggunakan
kecerdasan intelektual secara efektif
karena jika bagian-bagian perasaan
manusia tidak berfungsi, maka manusia
tidak dapat berpikir secara efektif.
Terlebih bahwa intelektualitas tidak dapat
bekerja optima tanpa kecerdasan
emosional” (Goleman, 2018). Sehingga
kecerdasan emosional merupakan salah
satu aspek penting yang harus dimiliki
oleh peserta didik.

KESIMPULAN

Ada korelasi antara kecerdasan
emosional dengan self regulated learning
dengan nilai R sebesar 0,396 dan R?
sebesar 0,157. Yang berarti bahwa
kontribus yang diberikan dari aspek
kecerdasan emosional terhadap sdlf
regulated learning sebesar 15,7%
terhadap kemampuan regulasi diri dalam
proses pembelgaran, sedangkan sisanya
sebesar 84,3% merupakan pengaruh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Lebih lanjut diperlukan
pemahaman secara kompehensif melalui
penelitian-penelitian lain tentang peran
dan mekanisme emos yang membentuk
keterlibatan peserta didik dalam self
regulated learning.
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